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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang berperan

penting dalam mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan nasional. Sebagai institusi dengan karakteristik

yang kompleks, rumah sakit perlu membangun kesadaran akan budaya keselamatan guna memastikan

perlindungan dan keselamatan bagi seluruh pihak yang terlibat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

gambaran budaya keselamatan terintegrasi di Rumah Sakit Universitas Indonesia Tahun 2024 dengan

menggunakan Integrated Safety Culture in Hospital Assesment. Metode penelitian yang digunakan adalah

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan melibatkan 435 responden. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Rumah Sakit Universitas Indonesia telah mencapai tingkat budaya keselamatan terintegrasi yang

baik, yaitu sebesar 81% (Level 5 &ndash; Progressive). Sebagian besar dimensi budaya keselamatan

terintegrasi mencapai Level 5 &ndash; Progressive dan sebagian lainnya mencapai Level 4 &ndash;

Proactive. Penelitian ini juga menemukan hubungan yang signifikan antara dimensi komunikasi efektif dan

umpan balik insiden, prosedur dan tata kelola budaya keselamatan, lingkungan organisasi yang mendukung,

pengembangan kapasitas (pelatihan) budaya keselamatan, kerja sama tim antar unit, dan maturitas

manajemen resiko dengan status kepegawaian (tenaga kesehatan dan non-kesehatan). Namun, hubungan

tersebut tidak signifikan pada dimensi komitmen manajemen, keterlibatan diri dalam budaya keselamatan,

persepsi tentang budaya keselamatan, keterbukaan komunikasi dan pelaporan insiden, kerja sama tim dalam

unit, dan pencegahan pen pengendalian infeksi (PPI) umum dengan status kepegawaian.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">Hospitals are healthcare facilities that play a crucial role in supporting the

implementation of national health efforts. As institutions with complex characteristics, hospitals need to

build awareness of a safety culture to ensure protection and safety for all parties involved. This study aims to

describe the integrated safety culture at Universitas Indonesia Hospital in 2024 using the Integrated Safety

Culture in Hospital Assessment. The research method employed is quantitative with a cross-sectional

approach, involving 435 respondents. The results showed that Universitas Indonesia Hospital has achieved a

good level of integrated safety culture, reaching 81% (Level 5 &ndash; Progressive). Most dimensions of

the integrated safety culture reached Level 5 &ndash; Progressive, while others achieved Level 4 &ndash;

Proactive. This study also found a significant relationship between the dimensions of effective

communication and incident feedback, safety culture procedures and governance, supportive organizational

environment, safety culture capacity building (training), inter-unit teamwork, and risk management maturity

with employment status (healthcare and non-healthcare staff). However, no significant relationship was

found in the dimensions of management commitment, self-involvement in safety culture, perception of

safety culture, openness of communication and incident reporting, intra-unit teamwork, and general

infection prevention and control (IPC) with employment status.</div>
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